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pembangunan.Dalam perkembangan dakwah sendiritidak lepas daribagaimana
komunitas atau kelompok ummatsangatberkatan dengan intensitas dan kualitas
dakwah yang dilakukan oleh ummatIslam,dengan adanya dakwah Islam sangat
membangunbagimasyarakatdalam halsosial,ekonomi,budaya,politik,sertabisa


































































pedoman manajemen organisasiuntuk meraih hasiltertentu atas kegiatan yang
dilakukandalam dimensiwaktutertentu.Tujuandiasumsikanberbedadengansasaran.
Dalam tujuan memilikitarget-targettertentu untuk dicapaidalam waktu tertentu,
sedangkansasaranadalahpernyataanyangtelahditetapkanolehmanajemenpuncak
untukmenentukanarahorganisasidalam jangkaPanjang,sebenarnyatujuandakwah







َيِه ْيِتَّلا ِب ْمُهْلِداَجَو ِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلا َو ِةَمْكِحْلا ِب َكِّبَر ِلْيِبَس ىٰلِا ُعْدُا






Alah dengan cara hikmah,mau’idhah hasanah,dan mujadalah secara ahsan yang
diaplikasikandengancarabiahsanAl-Qur’ansuratFushshilat41:33.Dakwahjuga
merupakan perwujudan tugasdan fungsimanusia sebagaikhalifah fial-ardh yang














darikedudukan dan posisimanusia sebagaihamba Alah yang diangkatmenjadi
petugasnya dengan jabatan sebagaikhalifah (wakilAlah)dibumi,sebagaimana
ditegaskandidalam Al-Qur’andiantaranyayaitu:




dengan adanya perkembangan masyarakat merupakan sebuah keniscayaan.Hal
tersebutsangatmemungkinkarenamanusiasecarafitrahdiciptakansebagaimakhluk
sosialyangyanghanyasajabisabertahanhidupsecaraBersama-sama.
Dakwah adalah upaya untuk mengubah situasikepada yang lebih baik dan
sempurnabaikterhadapindividumaupunmasyarakat.PadahakikatnyadakwahIslam
merupakan aktualisasiImaniyang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman,dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan teratur,untuk
mempengaruhicaramerasa,berfikir,bersikapdanbertindakmanusiapadadataran






sebagaibentuk penggerak pengembangan masyarakatmembebaskan individu dan
masyarakatdarisistem kehidupanyangdzalim (tirani,totaliter)menujusistem yangadil,
menyampaikankritiksosialataspenyimpanganyangberlakudalam masyarakatuntuk
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tersebut melaksanakan tugas-tugas dalam berdakwah.Pelaksanaan tugas



























life menggunakan kata developmentyang menunjuk pada pengembangan.Dalam
bukunyacommunitydevelopmentyangditerjemahkanolehSastrawanManulang,Nurul
Yakin, M. Nursyahid menyebutkan bahwa kata pengembangan sama-sama
diterjemahkandarikatadevelopment.
Secara terminologi, pengembangan masyarakat Islam berarti
menstransformasikandanmelembagakansemuasegiajaranIslam dalam kehidupan
keluarga(usrah),kelompoksosial(jamaah),danmasyarakat(ummah).MenurutSudjana
pengembangan masayarakatmengandung artisebagaiupaya yang terencana dan
sistematis yang dilakukan oleh,untuk dan dalam masyarakatguna meningkatkan
kualitashidup pendudukdalam semua aspekkehidupannya dalam suatu kesatuan
wilayah.MenurutAmrulahAhmadsepertidikutipolehNanihdanAgus.8





















bertatap muka,secara dialogis yang berlangsung berupa kelompo kecil atau
perkumpulan masyarakat kecil, serta komunitas-komunitas mad’u yang sudah
terorganisir,sepertimajelis taklim,madrasah,serta ma’had (pesantren).Dakwah
hizbiyah atau jam’iyah yaitu proses dakwah yang dilakukan oleh da’i yang
mengidentifikasidirinya dengan penampilan dan kostum sebuah Lembaga atau
organisasidakwahtertentu,kemudianmendakwahiataumenyampaikanpesanyang



























development atau pemberdayaan atau emfowerment. Sebagai alternatif model
pembangunan didefinisikan sebagaisuatu proses membantu masyarakat untuk
mengambilkeputusandanmenentukantindakanyangakanialakukan.Atau,suatu


















suatu sistem kegiatan manusia beriman,dalam bidang kemasyarakatan yang








lebih diwarnaidengan pendekatan interventif,dan para dailebih mendudukan diri





pesan-pesannya penuh dengan titipan sponsor.Ketiga,masyarakatyang dijadikan




cepatnya yang mengarah pada msyarakat fungsional, masyarakat teknologis,
masyarakatsaintifik,danmasyarakatterbuka,karenaitusudahtidakadatempatnyalagi




















development atau pemberdayaan atau emfowerment. Sebagai alternatif model
pembangunan didefinisikan sebagaisuatu proses membantu masyarakat untuk
mengambilkeputusandanmenentukantindakanyangakanialakukan.Atau,suatu













Ahmad WatikPratiknya,Konsep dan Metode Dakwah diKalangan GenerasiMuda,
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